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ABSTRAK 

Widya eliza : 1302148/2013. Pergeseran fungsi urang ampek jinnih dalam  

 kehidupan sosial masyarakat dikenagarian Pagaruyung,  

 Kabupaten Tanah Datar 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pergeseran urang ampek jinnih 

dalan kehidupan sosial masyarakat di kenagarian Pagaruyung, kabupaten Tanah 

Datar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

etnografis yaitu penelitian yang meneliti tentang kelompok-kelompok budaya atau 

adat tertentu. Penelitian ini dilakukan di kenagarian Pagaruyung, kabupaten tanah 

datar. Informan penelitian mulai dari perangkat KAN, urang ampek jinnih/ tokoh adat, 

tokoh masyarakat, kaum/anak kemenakan. Teknik mengumpulkan data meliputi 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

teknik reduksi data,penyajian data dan verifikasi data. Sedangkan uji keabsahan data 

melalui teknik triangulasi sumber 

 Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terjadinya pergeseran fungsi urang 

ampek jinnih dalam kehidupan sosial masyarakat dikenagarian Pagaruyung, 

Kabupaten Tanah datar dalam pelaksanannya sebagai pengayom dalam kaum, sebagai 

pengambil keputusan dalam kaum dan sebagai contoh teladan dalam kaum, 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : kurangnya komunikasi antara urang 

ampek jinnih dengan kaum, kurangnya pengkaderan urang ampek jinnih kepada anak 

kemenakan yang akan menjadi pewaris dan kurangnya pemahaman urang ampek 

jinnih akan fungsi yang diembannya.  

 Tanggapan masyaratkat terhahap pergeseran fungsi urang ampek jinnih ini 

netral tidak menyalahkan urang ampek jinnih maupun kaum atau anak kemenakan. 

Oleh karena itu  seluruh lini baik urang ampek jinnih, anak kemanakan dan seluruh 

kaum saling memperbaiki dan menata kembali hal-hal yang sudah mulai bergeser 

sesuai dengan perubahan zaman agar keberadaan urang ampek jinnih bisa dirasakan 

seutuhnya lagi.  

 

Kata kunci : kaum, urang ampek jinnih  
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ABSTRACT 

 

Widya Eliza (2013): " The shift of funch on urang ampek jinnih in social life 

in the village of agaruyung, Tanah Datar Regency". 

This research to describe the shif of “ urang ampek jinnih “ in social live 

in the village of Pagaruyung, Tanah Datar regency. This kind of research is 

qualitative etnograptic. It is researching the groups of culture or certain custom. 

This researching did in the village of pagaruyung, tamah datarregency. The 

informants are device of  KAN, urang ampek jinnih or figure of costum, the 

society and nephews. The techxnique of collecting data are observation, 

interview, and documentation. Technique of analysis data are reductionof data, 

presentation of data, and verification. Meanwhile validity of data through source 

of triangulation technique. 

From this research found that the shift of function urang ampek jinnih in 

social life in the village of pagaruyung, tanah datar regency as quard in kaum, the 

decision maker, people who respect in caum, caused : less communication 

between urang ampek jinnih with kaum, less of regeneration urang ampek jinnihto 

child, nephew who become the heirs and less of understanding urang ampek 

jinnih that their responsibility. 

The respons of society to shift of function urang ampek jinnih in netral, 

they don’t judge urang ampek jinnih and kaum. Therefore all of the lini are 

repairing each other and organizie something that has move in this era. Researcher 

hope that urang ampek jinnih completely existence in the village of pagaruyung, 

tanah datar regency.  

Keywords: kaum, urang ampek jinnih  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pemimpin adalah seseorang yang memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai panutan atau suri teladan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pemimpin juga merupakan salah satu faktor penentu dalam sebuah organisasi 

yang menjadi unsur tertinggi dalam hirarki organisasi tersebut. Faktor 

kepemimpinan ini juga berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, dimana 

kemajuan suatu masyarakat ditentukan oleh faktor kepemimpinan. Seorang 

pemimpin bertindak sebagai motivator atau menggerakkan sumber daya 

manusia dan memanfaatkan berbagai alat dan sumber untuk mencapai tujuan. 

 Masyarakat Indonesia merupakan kumpulan dari persekutuan-

persekutuan yang berada dalam hukum adat yang terdiri dari dusun, desa, dan 

nagari, yang mana dalam persekutuan ini terdapat orang-orang yang berkuasa, 

dan diantara sesama anggotanya memiliki hubungan yang erat satu sama 

lainnya.  

 Salah satu masyarakat hukum adat yang berada di Indonesia adalah 

masyarakat hukum adat Minangkabau. Dalam sebuah nagari di Minangkabau 

terdapat beberapa suku, yang masing-masing suku tersebut memiliki seorang 

pemimpin. Dari perspektif adat Minangkabau, posisi pemimpin di nagari 

Minangkabau adalah orang yang didahulukan selangkah dan ditinggikan 

1 
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seranting. Tidak jauh jarak antara pemimpin dan yang dipimpin., Artinya 

pemimpin di Minang dekat dengan kaum (masyarakat) yang dipimpinnya. 

Pemimpin di Minangkabau secara adat disebut ninik mamak pemangku adat, 

yang terbagi ke dalam orang ampek jinnih, yaitu penghulu, manti, malin dan 

dubalang ( Menurut Sayuti dalam bukunya tau jo nan ampek ). Masing-

masing bagian dalam kepemimpinan Urang ampek jinnih tersebut mempunyai 

fungsi dan peranan dalam pelaksanaan adat Minangkabau, dalam istilahnya 

pai tampek batanyo, pulang bakeh babarito yakni penghulu (tagak di pintu 

adat), manti (tagak di pintu susah),  malin  tagak di pintu agama dan  

dubalang/ hulu balang (tagak di pintu mati).  

 Fungsi urang ampek jinnih tersebut, yang mana pengulu berfungsi 

sebagai orang yang memegang peran dalam adat dan mengayomi anak 

kemenakan dalam kaum dan adatnya, manti sebagai cendikiawan atau orang 

pintar dan arif bijaksana berperan membantu pengulu secara administrasi adat 

dalam kaumnya, begitu juga dengan malin yang mengatur dan mengurusi 

masalah keagamaan, dan yang terakhir dubalang yang berfungsi sebagai 

aparat pengamanan. Dalam istilah minangkabau pangulu nan babudi, manti 

nan Baraka, dubalang nan tau mungkin jo patuik, malin nan tau bailemu.  

 Kenegarian pagaruyung sebagai bagian dari masyarakat Minangkabau 

juga memiliki urang ampek jinnih yang akan melaksanakan fungsinya 
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masing-masing. Di Nagari pagaruyung terdiri dari 7 jorong,  36 suku dan 128 

urang ampek jinnih.  

 Dari wawancara yang dilakukan dengan Dt Bijayo selaku penghulu di 

suku Tapi selo menurut beliau fungsi urang ampek jinnih dikenegarian 

pagaruyung masih berjalan namun tidak seperti yang dahulunya, sebagai 

seorang pangulu terkadang kurang memperhatikan anak kemenakannya yang 

menjadi tanggung jawabnya. Terkadang urang ampek jinnih lebih 

mendahulukan urusan pribadi dari pada urusan kaumnya karena kesibukan 

yang ia miliki sehingga mulai sulit untuk berkumpul dengan anak 

kemenakannya. 

 Menurut wawancara yang dilakukan dengan bapak Mulyadi selaku 

tokoh masyarakat, saat ini penentuan urang ampek jinnih kurang melihat 

dimana kemampuan yang dimilikinya, misalkan saja malin yang seharusnya 

pintar dalam ilmu agama namun hanya memiliki ilmu agama yang tidak jauh 

beda dengan anggota kaumnya, sehingga sulit baginya untuk melaksanakan 

fungsi sebagai urang ampek jinnih.  

 Wawancara awal juga dilakukan dengan tika selaku anak kemenakan, 

ia tidak mengetahui siapa urang ampek jinnih didalam kaumnya sendiri. 

Dengan begitu pengetahuan generasi muda tentang urang ampek jinnih 
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sangatlah minim sekali, sehingga bagaimana ia akan menghormati pemimpin 

jika tidak mengenal siapa pemimpin dalam kaumnya.   

   Table I fungsi urang ampek jinnih   

Urang ampek 

jinnih 

Fungsi semestinya Sekarang 

Penghulu  Bertanggung jawab keluar dan 

kedalam suku atau kampung dalam 

membimbing anak kemenakan. 

 Karena kato pangulu kato pusako 

tagak dipintu bana, maka penghulu 

bertugas menghukum adil berkata 

benar. 

 Mengkondisikan dan 

mengkominikasikan segala hal yang 

akan diambil keputusan kepada 

seluruh perangkat suku atau 

kampung. 

 Berwenang menunjuk perangkatnya 

dalam melaksan akan tugas dan 

fungsinya.  

 Menjaga anak kemenakan dan harta 

pusaka 

 Kurang 

memperhatikan anak 

kemenakan dan 

kecendrungan lebih 

kepadaa keluarga 

inti. 

Manti  Bertanggung jawab membantu 

penghulu dibidang kesekretariatan 

dan administrasiadat secara internal 

 Karena kato manti kato mufakat, 

maka ia bertugas menginformasikan 

segala keputusan atau kesepakatan 

yang telah diambil kepada anak 

kemenakan maupun penghubung 

antar penghulu 

 Membuat ranji paruik secara baik 

dan benar dan dipercaya memungut 

 Kurangnya 

komunikasi dengan 

penghulu ataupun 

anak kemenakan 

 Dalam pemungutan 

PBB sudah tidak 

ada lagi 
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PBB terhadap anak kemenakan 

 

Malin  Bertugas merencanakan kegiatan 

untuk anak kemenakan agar pandai 

sholat, mengaji, sekolah dan berbudi 

baik. 

 Bertugas mengkoordinir dan 

mencatat anak kemenakan yang 

membayar zakat, infak, dan sedekah 

sesuai ketentuannya. 

 Bertugas menegakkan dan 

mengamalkan ajaran adat basandi 

syara’,  syara’ basandi kitabullah.   

 Kurang mengajarkan 

ilmu agama pada 

anak kemenakan 

 Terkadang ilmu 

agama yang dimiliki 

malin tidak jau beda 

dengan kemenakan   

 

Dubalang  Bertanggung jawab kepada penghulu 

di bidang keamanan dan ketertiban. 

 Karena kato dubalang kato mandareh 

tagak di pintu mati, maka ia 

berfungsi menciptakan ketertiban, 

kedaiman dan keamanan dalam 

kampung. 

 Walupun memakai prinsip nan kareh 

ditakiak nan klunak disud, namun 

selalu menjaga prinsip santu dalam 

berbahasa dan sopan dalam bertindak  

 

 Kurang disegani 

anak kemenakan 

sehingga untuk 

menciptakan rasa 

keamanan dan 

kedamaian sulit 

dilakukan.  

 

 Dari beberapa uraian diatas maka peneliti merasa masalah tersebut 

penting untuk diteliti karena di zaman globalisasi ini sangat dibutuhkan 

seseorang yang bisa memimpin dan mengayomi kaumnya agar tidak 

terjerumusus ke hal-hal yang tidak di inginkan. Olah karena itu peneliti 

memberi judul penelitian ini “ Pergeseran Fungsi Urang Ampek Jinnih 
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Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Di Kenegarian Pagaruyung 

Kabupaten Tanah Datar”.  

B. Identifikasi masalah 

1. Urang ampek jinnih lebih mementingkan urusan pribadi dari pada urusan 

kaumnya sehingga sangat sulit untuk berkumpul dengan anak 

kemenakannya. 

2. Penentuan urang ampek jinnih tidak lagi melihat dimana kemampuan 

yang dimilikinya 

3. Kurangnya rasa hormat kemenakan terhadap urang ampek jinnih 

4. kurangnya pengetahuan generasi muda tentang apa itu urang ampek jinnih 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pergeseran fungsi urang ampek jinnih dalam kehidupan sosial 

masyarakat dikanagarian Pagaruyung, Kabupaten Tanah Datar ? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran fungsi urang ampek 

jinnih dalam kehidupan sosial masyarakat dikanagarian Pagaruyung, 

Kabupaten Tanah Datar ? 

3. Bagaiman tanggapan masyarakat terhadap pergeseran fungsi urang ampek 

jinnih dalam kehidupan sosial masyarakat di kenegarian Pagaruyung, 

Kabupaten Tanah Datar  ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pergeseran fungsi urang ampek jinnih 

dikanagarian Pagaruyung, Kabupaten Tanah Datar ? 

2. Untuk mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengaruhi terjadinya 

pergeseran fungsi urang ampek jinnih di kenegarian Pagaruyung, 

Kabupaten Tanah datar 

3. Untuk mengungkapkan tanggapan masyarakat terhadap pergeseran fungsi 

urang empek jinnih dalam kehidupan sosial masyarakat di kenegarian 

Pagaruyung, Kabupaten Tanah Datar 

E. Manfaast Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai fungsi urang ampek jinnih di kenagarian pagaruyung, 

Kabupaten Tanah Datar dan menambah wawasan mengenai ilmu dalam 

hukum adat.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

 Untuk menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dan memenuhi 

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.  
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b. Bagi mahasiswa  

 Sebagai bahan referensi di perpustakaan fakultas ilmu social  

c. Bagi masyarakat 

 Untuk mengetahui pergeseran fungsi urang ampek jinnih 

dikanagarian Pagaruyung.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka penulis menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Terjadinya pergeseran fungsi urang ampek jinnih dalam melaksanakan 

tugasnya seabagai pengayom dalam kaum, sebagai pengambil keputusan 

dalam kaum dan sebagai contoh teladan dalam kaum. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi pergeseran fungsi urang ampek jinnih, 

yaitu : 

a. Kurangnya komunikasi anatara urang ampek jinnih dengan kaum 

b. Kurangnya pengkaderan urang ampek jinnih kepada anak kemenakan 

yang akan menjadi pewaris 

c. Kurangnya pemahaman urang ampek jinnih akan fungsi yang diembannya 

3. Tanggapan masyaratkat terhahap pergeseran fungsi urang ampek jinnih ini 

netral tidak menyalahkan urang ampek jinnih maupun kaum atau anak 

kemenakan. Hal ini karena perubahan zaman maka fungsi urang ampek jinnih 

mengalami pergeseran dalam pelaksanaaanya, meski sebenarnya urang ampek 

jinnih masih diperlukan dalam kehidupan saat sekarang ini, yang akan 

menjadi kontrol ditengah-tengah masyarakat adat saat sekarang. Oleh karena 

itu  seluruh lini baik urang ampek jinnih, anak kemanakan dan seluruh kaum 

saling memperbaiki dan menata kembali hal-hal yang sudah mulai bergeser 
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sesuai dengan perubahan zaman agar keberadaan urang ampek jinnih bisa 

dirasakan seutuhnya lagi.  

B. Saran 

Hal-hal yang disarankan kepada beberapa pihak berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Agar Kerapatan adat Nagari memberikan pelatihan dan pembinaan kepada 

urang ampek jinnih di bidang adat sesuai fungsinya masing – masing, 

untuk menambah pemahaman dan wawasanya sebagai urang ampek jinnih 

dan memberikan sosialisasi kepada anak kemenakan mengenai adat 

sehingga lebih menghargai urang ampek jinnih. 

2. Kepada urang ampekk jinnih sebagai unsur kepemimpinan, hendaknya 

membuat wadah berkumpul anggota kaum, untuk mempererat persatuan 

sekaligus tempat pengkaderan dan pengajaran kepada kaum, dan saling 

belajar sesama  urang ampek jinnih.         

3. Kepada anggota kaum untuk kembali melibatkan urang ampek jinnih 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga keberadaannya dapat dirasakan 

seutuhnya lagi 
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